

















	Kualitas kehidupan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya. Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk keutuhan dan kelanjutan hidup masyarakat. Kesinambungan dan kelanjutan kehidupan merupakan hukum alam yang merupakan konsekuensi dari keinginan untuk tetap eksis serta bertahan dalam kehidupan ini. Pendidikan sebagai wadah dalam membina dan mengembangkan kehidupan manusia  yang cerdas, damai, terbuka dan demokratis yang senantiasa diarahkan untuk menciptakan generasi yang memiliki kualitas sumber daya manusia handal, kompetitif dan kompetibel. Dengan kata lain pendidikan berusaha menyiapkan peran-peran atau mengisi peran-peran tertentu dalam masyarakat dan mewariskan serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan tertentu.
	Matematika  merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan, mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Tujuan pembelajaran matematika di jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan di dalam kehidupan yang selalu berkembang. Penyelenggaraan pendidikan yang efektif, hasil belajar yang baik dan memuaskan merupakan harapan semua orang tua peserta didik dan seluruh pihak yang terkait. 
	Kegiatan belajar mengajar merupakan faktor yang sangat penting dari keseluruhan proses pendidikan. Pelaksanaan pembelajaran di kelas adalah tugas utama seorang guru. Proses ini diartikan sebagai suatu kegiatan yang ditujukan untuk membelajarkan peserta didik. Namun kenyataannya dalam proses pembelajaran masih sering terjadi suasana dimana keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar masih sangat kurang. Hal ini disebabkan karena guru terlalu mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas, sehingga mengakibatkan kecenderungan peserta didik hanya bersifat pasif dan mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari pada berusaha mencari dan mencerna sendiri pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang dibutuhkan. 
	Proses belajar matematika dengan menggunakan metode ceramah, pemberian tugas dan latihan untuk pokok bahasan tertentu merupakan kegitan pokok, namun proses belajar tersebut akan lebih efektif apabila peserta didik dilibatkan secara langsung dan lebih aktif dengan cara menemukan pengertian, prinsip-prinsip melalui proses belajar. Salah satu keputusan yang perlu diambil guru dalam pembelajaran adalah pemilihan model-model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pem belajaran.
	SMA Negeri 1 Tondong Tallasa berada di daerah pegunungan kabupaten pangkep yang jauh dari suasana kota yang tidak ada pasilitas internet. Berdasarkan pengalaman mengajar saya sebagai guru di SMA Negeri 1 Tondong Tallasa yang masih menggunakan pembelajaran  ekspositori yaitu Guru memberikan penjelasan singkat, latihan soal dan Tanya jawab dan guru masih banyak menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran metode ceramah yang didominasi oleh guru atau berpusat pada guru (teacher centered) sehingga peserta didik menjadi pasif dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran ini sering digunakan karena dianggap efisien dan dan dapat menempuh materi sesuai dengan silabus. Pada proses pembelajaran matematika masih banyak peserta didik yang tidak aktif dalam proses pembelajaran dikelas, hanya sebagian kecil yang cukup pintar dan aktif di kelas. Selain itu, masih sedikit peserta didik berani bertanya perihal pelajaran yang belum dipahaminya. Peserta didik kurang biasa berdiskusi dengan temannya mengenai pelajaran matematika, dan masih sedikit peserta didik yang mau bertanya pada temannya yang lebih paham. Kurang aktifnya peserta didik  berdampak terhadap rendahnya hasil belajar matematika peserta didik di SMA Negeri 1 Tondong Tallasa.
	Proses pembelajaran biasanya dimulai dengan penjelasan konsep yang disertai contoh, dilanjutkan dengan mengerjakan latihan soal-soal matematika, sehingga kemampuan penalaran peserta didik kurang berkembang, karena guru lebih membahas masalah yang sifatnya rutin atau masalah-masalah tertutup (closed problems) yang hanya memiliki satu jawaban yang benar dengan satu cara pemecahannya. Di samping itu masalah-masalah tertutup ini biasanya disajikan dengan terstruktur dan eksplisit, diawali dengan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan metode apa yang digunakan.Konsep, ide-ide dan pola yang disajikan secara eksplisit sehingga peserta didik dapat dengan mudah menebak dan mendapatkan solusinya tanpa melalui proses mengerti, sehingga guru perlu mempersiapkan dan mengatur pendekatan penyampaian materi matematika kepada peserta didik. Suatu model pembelajaran yang tepat adalah sesuai pada materi ataupun situasi dan kondisi pembelajaran saat itu, sehingga pembelajaran tersebut dapat mendorong peserta didik untuk memperoleh kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian peserta didik mampu menyelesaikan berbagai permasalahan baik dalam pelajaran ataupun dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu alternatif pendekatan yang dapat memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran matematika tersebut yaitu dimungkinkan dengan pendekatan open-ended. Pendekatan ini menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode penyelesaian, atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. Pendekatan open-ended dipandang dari strategi bagaimana materi pelajaran disampaikan, pada prinsipnya pendekatan open-ended sama dengan pembelajaran berbasis masalah yaitu suatu pendekatan pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai dengan memberi suatu masalah kepada peserta didik, sehingga pendekatan open-ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. Pendekatan open-ended dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Namun, pada pendekatan open-ended masalah yang diberikan adalah masalah yang bersifat terbuka atau masalah yang tidak lengkap agar supaya kemampuan berfikir matematika peserta didik dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-kegiatan kreatif dari setiap peserta didik terkomunikasi melalui proses pembelajaran. Pokok pikiran pembelajaran open-ended yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika dengan peserta didik sehingga mengundang peserta didik untuk menjawab permasalah melalui berbagai strategi.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat juga dapat menghasilkan interaksi yang baik antara peserta didik dan guru, sehingga peserta didik lebih dominan dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan model kooperatif, peserta didik dapat berkomunikasi anatara peserta didik dengan peserta didik, sehingga guru membimbing pada saat yang diperlukan. Dominasi guru bisa dikurangi dalam proses pembelajaran dan peserta didik berusaha belajar dengan menemukan konsep/materi pelajaran secara mandiri. Aktifitas belajar peserta didik berkembang karena materi yang dipelajari harus mereka temukan sendiri melalui kegiatan diskusi. Keuntungan dari model kooperatif adalah adanya ketergantungan positif, tanggungjawab individual, interaksi personal, keahlian bekerjasama.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah model yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling memberikan ide-ide dan pertimbangan jawaban yang paling tepat. Cirri khas dari model ini adalah pemberian nomor . maksud dari pemberian nomor yaitu setiap anak mendapatkan nomor tertentu, dan setiap nomor mendapatkan kesempatan yang sama untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam menjawab pertanyaan. Peserta didik tidak hanya memahami konsep namun bisa berinteraksi dengan teman-temannya, berani mengungkapkan pendapat, tidak ada peserta didik yang lebih dominan didalam kelompok karena semua anggota kelompok mempunyai peluang yang sama untuk tampil mempersentasikan hasil diskusi mereka. 
Adanya aktivitas dan hasil belajar yang kurang optimal ini menimbulkan permasalahan yang serius dalam kegiatan pembelajaran matematika yang harus dicarikan solusinya. Sebagai upanya pemecahan terhadap masalah yang timbul di SMA Negeri 1 Tondong Tallasa, maka penulis tertarik ingin mengkaji pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Togheter (NHT) dengan pendekatan open-ended. NHT mempunyai kelebihan yang dapat mempermudah peserta didik untuk mengungkapkan ide selama proses pembelajaran . disisi lain, NHT juga mempunyai beberapa kelemahan diantaranya adalah dapat membuat grogi atau panik peserta didik, serta peserta didik yang pandai akan mendominasi selama diskusi sehingga pada peserta didik kemampuan rendah dapat menimbulkan sikap minder oleh karena itu untuk menutupi kelemahan dari NHT tersebut maka penggabungan NHT dengan pendekatan open-ended merupakan salah satu alternatif agar kelemahan dari NHT dapat tertutupi dengan kelebihan dari pendekatan open-ended. Salah satu kelebihan dari pendekatan open-ended yaitu peserta didik kemampuan rendah dapat memecahkan masalah dengan cara mereka sendiri sehingga peserta didik kemampuan rendah dapat memecahkan masalah dalam diskusi dengan beberapa cara dengan cara mereka sendiri sehingga tidak menimbulkan sikap minder dan pasif selama diskusi, selain itu juga peserta didik menjadi lebih tanggung jawab serta memberi pengalaman dalam menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara berfikir matematik yang telah diperoleh sebelumnya dan guru akan mendapat banyak informasi berkenaan dengan kemampuan berfikir peserta didik lain.
 Proses pembelajaran dilakukan dengan pendekatan Open Ended yaitu Konsep belajar yang ditunjukkan oleh guru dengan menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupan sehari hari. Dengan demikian , peserta didik akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam konteks yang terbatas sedikit demi sedikit, dan dari proses mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal dalam memecahkan masalah kehidupannya di lingkungan masyarakat (Siregar  & Nara, 2010). Open Ended Learning merupakan proses pembelajaran yang didalamnya tujuan dan keinginan individu peserta didik dibangun dan dicapai secara terbuka, menurut Hannafin dkk dalam ( Huda M., 2014).
Ruang kelas merupakan suatu tempat yang baik untuk kegiatan pembelajaran  kooperatif. Peserta didik akan lebih biasa memahami dan memaknai konsep yang menjadi tujuan pembelajaran jika peserta didik terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Selain itu juga konsep akan lebih dipahami apabila disajikan melalui prosedur atau langkah-langkah yang lebih menarik, walaupun waktu yang disediakan terbatas. Maka dari itu diperlukan pengembangan model yang menarik, melibatkan keaktifan peserta didik dan dapat meningkatkan respons peserta didik dan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian eksperimen dengan judul: “ keefektifan model pembelajaran  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open Ended Learning dalam pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep”. 

B.	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:









Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat atau masukan dalam pembelajaran matematika yakni:

1.	Manfaat Secara Teoritis
	Penelitian ini dihapakan dapat memberikan masukan tentang pengembangan pembelajaran dengan penggunaan model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open Ended  dalam pembelajaran matematika serta dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

2.	Manfaat Secara Praktis
a.	Bagi peserta didik, model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open Ended  dapat membantu peserta didik berperan aktif dalam proses belajar mengajar, menjadikan peserta didik senang dan tertarik tehadap matematika karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran.
b.	Bagi guru, model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open Ended  dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk digunakan oleh guru matematika SMA yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran.
c.	Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan yang baik pada sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran khususnya pembelajaran matematika.






Agar dapat memiliki kesamaan dalam memahami beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka dirumuskan batasan istilah sebagai berikut:
1.	Keefektifan adalah adalah pengaruh yang ditimbulkan/disebabkan oleh adanya suatu kegiatan tertentu untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai dalam setiap tindakan yang dilakukan. Keefektifan pembelajaran yang dimaksud adalah seberapa besar pencapaian tujuan pembelajaran yang direncanakan dalam penelitian dapat tercapai, dengan indikator: (a) hasil belajar peserta didik, (b) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, (c) respons peserta didik.
2.	Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang mana peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya empat sampai enam orang dengan struktur kelompok heterogen.
3.	Model Pembelajaran kooperatif Tipe Number Head Together  adalah suatu model pembelajaran yang anggotanya berkemampuan bervariasi dan heterogen dan diberikan nomor yang berbeda dari nomor 1 sampai nomor 5, belajar bersama untuk memahami materi yang diberikan , selanjutnya secara acak guru menentukan satu nomor untuk menjawab pertanyaan , semua peserta didik yang mempunyai nomor itu harus siap menjawab.
4.	Pendekatan Open Ended merupakan proses pembelajaran yang didalamnya tujuan dan keinginan individu/ peserta didik dibangun dan dicapai secara terbuka.
5.	Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah  menerima pengalaman belajar.
6.	Aktivitas peserta didik adalah segala bentuk kegiatan peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran





















Belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan dan interaksi dengan lingkungan untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental dan spiritual. Perubahan ini mencakup tingkah laku, keterampilan, sikap dan kemampuan daya reaksi. Misalnya, setelah belajar matematika peserta didik itu mampu mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan matematikanya dimana sebelumnya tidak dapat melakukannya. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto dalam Basri (2015: 10) yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Supriyono dalam Basri (2015: 10) mendefinisikan belajar merupakan  perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.




Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir, sehingga sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK. banyak permasalahan dan kegiatan dalam hidup kita yang harus diselesaikan dengan menggunakan ilmu matematika seperti menghitung, mengukur dan lain-lain. Oleh karena itu diperlukan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana cara membelajarkan matematika itu pada peserta didik.
Matematika adalah ilmu universal yang mendasari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, memajukan daya fikir serta analisa manusia. Peran matematika dewasa ini semakin penting, karena banyaknya informasi yang disampaikan orang dalam bahasa matematika seperti; table, grafik, diagram, persamaan dan lain-lain. Untuk memahami dan menguasai informasi dan teknologi yang berkembang pesat, maka diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.
Proses belajar mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan belajar dan mengajar.  Belajar mengacu pada apa yang dilakukan oleh peserta didik, sedangkan mengajar mengacu kepada apa yang dilakukan oleh guru sebagai pemimpin belajar. Pada proses belajar mengajar, peserta didik tidak dipandang sebagai objek tetapi dipandang sebagai subjek. Konsep matematika tidak dipandang sebagai barang jadi yang sebagai bahan informasi untuk peserta didik. Namun guru diharapkan merancang pembelajaran matematika sehingga memberikan kesempatan yang seluas-luasnya pada peserta didik untuk berperan aktif dalam membangun konsep secara sendiri atau bersama-sama.
Secara umum Gagne & Briggs (Basri, 2015:14) melukiskan pembelajaran sebagi upaya orang yang tujuannya adalah membentuk orang belajar. Secara rinci mendefenisikan pembelajaran sebagai seperangkat acara peristiwa eksternal yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses belajar yang bersifat internal. Selanjutnya Sagala (Basri, 2015:15) menyatakan  bahwa pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid.
Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pembelajaran adalah kata benda yang, diartikan sebagai proses, cara, menjadikan orang atau makhluk belajar. Kata ini berasal dari kata belajar yang berarti berusaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
Dari beberapa defenisi di atas menunjukkan bahwa pembelajaran itu terpusat pada kegiatan guru mengajar. Oleh karena itu, pembelajaran matematika pada hakikatnya adalah  proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan Suasana lingkungan (Kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan peserta didik belajar matematika sekolah. Dari pengertian tersebut, jelas kiranya bahwa unsur pokok dalam pembelajaran matematika adalah guru sebagai salah satu perancang proses, proses yang sengaja dirancang selanjutnya disebut proses pembelajaran, peserta didik sebagai pelaksana kegiatan belajar dan matematika sekolah sebagai objek yang dipelajari dalam hal ini sebagai salah satu bidang studi atau pelajaran.
Dalam pembelajaran guru harus memahami hakekat materi pelajaran yang diajarkan, sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan peserta didik untuk belajar dengan perencanaan pengajaran yang matang. Artinya jika guru menguasai materi pelajaran, diharuskan menguasai metode pengajaran yang sesuai kebutuhan materi ajar yang mengacu pada prinsip pedagogik, yaitu memahami karakteristik peserta didik. Jika metode dalam pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian materi ajar menjadi tidak maksimal, metode yang digunakan sebagai strategi yang dapat memudahkan peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru 




Menurut Niswani (2015) kefektifan  pembelajaran adalah pengaruh yang ditimbulkan oleh adanya suatu kegiatan pembelajaran yang menunjukkan sejauh mana tingkat keberhasilan yang dicapai setelah proses pembelajaran yang dilakukan.
  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Team Akar Media, 2004: 284), efektif adalah: ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab (tentang obat), dapat membawa hasil; berhasil guna (tentang usaha, tindakan), mulai berlaku (tentang undang-undang, peraturan).Berdasarkan kamus bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai nilai efektif, pengaruh, atau akibat, bisa diartikan sebagai kegiatan yang bisa memberikan hasil yang memuaskan, dapat dikatakan juga bahwa efektivitas merupakan keterkaitan antara tujuan dan  hasil yang dinyatakan, dan menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang dinyatakan dengan hasil yang dicapai. 
Dari beberapa definisi diatas, maka pengertian efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana tingkat ketercapaian tujuan dalam pembelajaran. Adapun efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada kualitas dari 3 aspek yang terkait dengan proses pembelajaran di kelas antara lain: (a) hasil belajar peserta didik (b) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, dan (c) respons peserta didik terhadap pembelajaran. Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:
a.	Hasil belajar peserta didik
Uno (2004: 265) mengemukakan bahwa hasil belajar sebagai perubahan kapabilitas (kemampuan tertentu) sebagai akibat dari belajar. Jadi, hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi dalam diri seseorang setelah ia melakukan proses belajar.
Data hasil belajar peserta didik diperlukan untuk mendapatkan informasi tentang kemempuan peserta didik dalam memahami isi pelajaran atau untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
Hasil belajar matematika yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah tingkat keberhasilan peserta didik menguasai bahan pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman belajar matematika dalam suatu kurun waktu tertentu.

b.	Aktivitas  peserta didik
Egen dan Kauchan (Firdaus, 2009: 58) menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila peserta didik secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan). Aktivitas peserta didik aktif yang dimaksud yaitu: (1) menyelesaikan masalah secara mandiri, (2) membuat catatan tertulis, (3) memberi penjelasan, (4) mengajukan pertanyaan. Sedangkan aktivitas pasif peserta didik yaitu: (1) tidak berbuat apa-apa dalam kelompok atau sekedar duduk diam mendengarkan teman-temanya, (2) sibuk dengan aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan pelajaran, misalnya membaca sumber lain yang tidak berkaitan dengan tugas yang dihadapi
Kriteria aktivitas peserta didik dikatakan efektif apabila dalam setiap pertemuan aktivitas peserta didik yang teramati menunjukan aktivitas yang aktif.

c.	Respons peserta didik 
Respons peserta didik merupakan suatu tanggapan oleh dua orang atau lebih terhadap topik yang dibahas. Respons menitikberatkan pada suatu tanggapan peserta didik terhadap permasalahan yang ada atau pembahasan satu topik tertentu. Respons juga merupakan suatu tanggapan yang bisa melatih peserta didik untuk lebih berani dalam mengungkapkan pendapat. Memberi tanggapan atau respons mengindikasikan, bahwa adanya hubungan timbal balik atau ungkapan beda pendapat oleh faktor lingkungan dan faktor pengetahuan.
Respons peserta didik dalam penelitian ini adalah tanggapan dan komentar peserta didik tentang suasana kelas, model pembelajaran yang diterapkan, dan LKPD. Respons dikatakan positif apabila tanggapan dan komentar peserta didik terhadap aspek yang ditanggapi adalah positif.

4.	Model pembelajaran
Apa yang dimaksud dengan model pembelajaran? Joyce & Well (Suyanto &  Jihad, 2013: 134) mendefenisikan model pembelajaran suatu rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka di kelas atau pembelajaran tambahan di luar kelas, serta untuk menyusun materi pembelajaran. Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa: 1) model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh beragam muatan mata pelajaran sesuai dengan karakteristik kerangka dasar; 2) model pembelajaran dapat muncul dalam beragam bentuk dan variasinya sesuia dengan landasan filosofis dan pedagogis yang melatar belakanginya.
Model pembelajaran menurut Anna Poedjiadi (Apriliya, 2007: 55) merupakan rencana, pola atau pengaturan kegiatan guru dan peserta didik yang menunjukkan adanya interaksi antara unsur-unsur yang terkait dalam pembelajaran, yakni guru, peserta didik, dan media termasuk bahan ajar atau materi subjeknya. Model pembelajaran yang beragam memberikan alaternatif bagi guru untuk memilih pendekatan dan cara mengajar yang dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan efektif.
Model pembelajaran bisa juga berarti suatu rencana mengajar yang memperlihatkan “ pola pembelajaran” tertentu (Diknas, dalam Suyanto & Jihad, 2013: 134). Pola yang dimaksud dalam kalimat “pola pembelajaran” adalah terlihatnya kegiatan yang dilakukan guru, peserta didik, serta bahan ajar yang mampu menciptakan peserta didik belajar, juga tersusun secara sistematis mengenai rentetan peristiwa pembelajaran. Senada dengan itu Winataputra (Suyanto &  Jihad, 2013: 134) mengartikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar-mengajar.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana pembelajaran yang memiliki pola urutan atau sintaks yang menggambarkan kegiatan yang dilakukan guru, dan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

5.	Model pembelajaran  kooperatif

Menurut Suyanto & Jihad (2013: 142) pembelajaran  kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model pembelajaran  kooperatif memiliki ciri-ciri:
1.	Bertujuan menuntaskan materi yang dipelajari, dengan cara peserta didik belajar dalam kelompok secara  kooperatif;
2.	Kelompok yang dibentuk terdiri dari peserta didik-peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah;
3.	Jika dalam kelas terdapat peserta didik-peserta didik yang terdiri dari beberapa ras, suku, budaya,jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda;
4.	Penghargaan terhadap keberhasilan belajar lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan.
	Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah metode pembelajaran yang menekankan pada aktivitas berkelompok untuk saling bekerjasama dan membantu dalam mengkonstruksi konsep dan menyelesaikan masalah sebagaimana yang dikemukakan oleh  Asyirint (2010: 58). Selanjutnya menurut Robert E. Slavin (2005: 4) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode pengajaran dimana para peserta didik bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam pempelajari materi pelajaran.
Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif adalah merupakan model pembelajaran yang menekankan kerjasama peserta didik dan saling membantu satu sama lain  di dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran.

6.	Model Pembelajaran  kooperatif Tipe Number Head Together 
Number Head Together  merupakan variasi dari diskusi kelompok. Menurut Huda (2014: 203) Tujuan NHT adalah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. 
Number Head Together  merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan oleh spencer Kagan dalam Basri (2015: 38) untuk melibatkan banyak peserta didik dalam menelaah materi pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Selain itu, tipe NHT juga digunakan untuk melibatkan peserta didik dalam penguatan pemahaman pembelajaran. 
Struktur yang dikembangkan oleh Kagan ini menghendaki peserta didik belajar saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih rinci oleh penghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual. Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik. Struktur kagan menghendaki agar para peserta didik bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif.

	Tabel 2.1 fase-fase pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together 
FASE	AKTIVITAS GURU
Fase 1Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik	Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan memotivasi peserta didik belajar
Fase 2Menyampaikan informasi	Guru menyajikan informasi kepada peserta didik dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan
Fase 3Mengorganisir peserta didik ke dalam kelompok  kooperatif (penomoran)	Guru membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-5 peserta didik dan kepada setiap anggota kelimpok diberi nomor antara 1-5
Fase 4 Membimbing kelompok bekerja dan belajar	Guru menyajikan pertanyaan kepada peserta didik untuk dipecahkan bersama dalam kelompok. Pertanyaan dapat bervariasiPeserta didik menyatuhkan pendapatnya terhadap pertanyaan itu dan menyakinkan anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu.
Fase 5Evaluasi/ umpan balik	Guru memanggil suatu nomor tertentu kemudian peserta didik yang nomornya sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas
Fase 6 Memberikan  penghargaan	Guru memberikan penghargaan baik individu maupun kelompok
Sumber : Musdalifah yusuf (2015)


7.	Pendekatan Open Ended 

Menurut Suherman dkk (2003; 123) problem yang diformulasikan memiliki multijawaban yang benar disebut problem tak lengkap atau disebut juga Open-Ended problem atau soal terbuka. Peserta didik yang dihadapkan dengan Open-Ended problem, tujuan utamanya bukan untuk mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada cara bagaimana sampai pada suatu jawaban. Dengan demikian bukanlah hanya satu pendekatan atau metode dalam mendapatkan jawaban, namun beberapa atau banyak.
Pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended diawali dengan memberikan masalah terbuka kepada peserta didik. Kegiatan pembelajaran harus mengarah dan membawa peserta didik dalam menjawab masalah dengan banyak cara serta mungkin juga dengan banyak jawaban (yang benar), sehingga merangsang kemampuan intelektual dan pengalaman peserta didik dalam proses menemukan sesuatu yang baru.
Keunggulan Pendekatan Open-Ended
	Pendekatan Open-Ended ini menurut Suherman, dkk (2003:132) memiliki beberapa keunggulan antara lain:
1.	Peserta didik berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan idenya.
2.	Peserta didik memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif.
3.	Peserta didik dengan kemapuan matematika rendah dapat merespons permasalahan dengan cara mereka sendiri.
4.	Peserta didik secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan.
5.	Peserta didik memiliki pengelaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab permasalahan.
Kelemahan Pendekatan Open-Ended
	Disamping keunggulan, menurut Suherman, dkk (2003;133) terdapat pula kelemahan dari pendekatan Open-Ended, diantaranya:
1.	Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi peserta didik bukanlah pekerjaan mudah.
2.	Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami peserta didik sangat sulit sehingga banyak peserta didik yang mengalami kesulitan bagaimana merespons permasalahan yang diberikan.
3.	Peserta didik dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan jawaban mereka.
4.	Mungkin ada sebagaian peserta didik yang merasa bahwa kegiatan belajar mereka mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi.
Menurut ( Huda, 2014: 279) Ada beberapa asumsi yang mendasari Open Ended Learning diantaranya adalaha sebagai berikut:
1.	Konteks dan pengalaman merupakan hal penting untuk dipahami: Pembelajaran akan sangat efektif jika ia melibatkan pengalaman yang kaya dan konkret yang dengannya peserta didik bisa menjumpai , membentuk, dan mengubah teori-teorinya secara praktis dilapangan
2.	Pemahaman harus dimediasi secara individual: Peserta didik menilai apa, kapan, bagaimana pembelajaran terjadi.
3.	Meningkatkan proses kognitif sering kali lebih penting daripada menciptakan produk-produk pembelajaran . Untuk itulah, lingkungan yang open ended perlu dirancang untuk mendukung skill-skill kognitif tingkat tinggi, seperti identifikasi dan manipulasi variable-variabel , interpretasi data, hipotesis, dan eksperimentasi.
4.	Pemahaman lebih berharga daripada hanya sekedar mengetahui: lingkungan pembelajaran yang open ended harus menenggelamkan peserta didik dalam pembelajaran – pengalaman yang dapat melejitkan pemahaman mereka melalui eksplorasi, manipulasi dan kesempatan untuk memahami suatu gagasandaripada sekedar melalui pengajaran langsung.
5.	Berfokus pada skill-skill pemecahan masalah dalam konteks yang autentik serta member kesempatan untuk eksplorasi dan pembangunan teori.
Vinzi dkk (2013) menyatakan langkah-langkah pembelajaran pendekatan Open Ended adalah sebagai berikut: 

a.  Menyajikan masalah 
Perumusan masalah yang akan diberikan kepada siswa harus jelas, hindari pernyataan yang dapat menimbulkan salah tafsir sehingga arah yang ditempuh siswa benar. 

b. Pengorganisasian pembelajaran 
Pada tahap ini siswa mengeksplorasi masalah yang disajikan. Awalnya masing-masing siswa dalam kelompok memikirkan cara penyelesaian masalah kemudian siswa menganalisisnya secara berkelompok. Kemudian membuat hipotesis (jawaban yang dianggap benar) terhadap hasil analisis yang telah dibuat, bila perlu analisis yang telah dibuat oleh siswa tersebut diperiksa oleh guru. Hal ini penting dilakukan untuk meyakinkan bahwa hipotesis yang didapat telah mengacu pada kesimpulan yang hendak dicapai. 

c.  Merekam/memperhatikan dan mencatat respon siswa 
Pembelajaran matematika dengan pendekatan Open Ended, mengharapkan siswa dapat merespon dengan berbagai sudut pandang. Guru menulis respon/penyelesaian siswa terhadap masalah, baik jawaban yang tepat maupun yang kurang tepat. 

d.  Bimbingan dan pengarahan 
Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk melakukan refleksi atas penemuan dan cara-cara yang digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah. Guru memperbaiki hasil kerja siswa jika terdapat kekeliruan. 
e. Membuat kesimpulan 
	Guru membimbing siswa membuat kesimpulan dari materi yang telah disajikan.
Dari langkah-langkah pembelajaran diatas  perlu dilakukan oleh guru dalam Open Ended learning adalah:
1.	Menghadapkan peserta didik pada problem terbuka dengan menekankan pada bagaimana peserta didik sampai pada sebuah selusi.
2.	Membimbing peserta didik untuk menemukan pola dalam mengkonstruksi permasalahannya sendiri.
3.	Membiarkan peserta didik memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam.
4.	Meminta peserta didik untuk menyajikan hasil temuannya.


8.	Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe NHT Dengan Pendekatan Open-Ended
Menurut Roger, dkk dalam  Huda (2014: 29) menyatakan bahwa: Pembelajaran kooperatif merupakan aktifitas pembelajaran kelompok yang diorganisasi dengan satu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara social diantara kelompok-kelompok pembelajara yang didalamnya setiap pembelajaran bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain.
NHT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang membuat peserta didik menjadi aktif selama proses pembelajaran dan membuat peserta didik menjadi lebih tanggung jawab. Pemahaman peserta didik dituntut untuk mengkontribusikan pemahaman mereka selama diskusi. Namun NHT juga mempunyai kelemahan diantaranya yaitu dapat membuat grogi atau panik peserta didik dan peserta didik yang pandai akan mendominasi selama diskusi sehingga pada peserta didik kemampuan rendah dapat menimbulkan sikap minder, karena peserta didik tidak mengetahui nomor yang akan dipanggil oleh guru untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kolompok. Dibutuhkan sebuah inovasi untuk menutupi kelemahan dari model pembelajaran NHT tersebut. Penggabungan model pembelajaran NHT dengan pendekatan open-ended dinilai dapat meminilisasi kelemahan dari NHT. Hal ini dikarenakan pendekatan open-ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu dan dapat memberi kesempatan kepada peserta didik untuk meperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, mengenali, memecahkan masalah dengan beberapa tekhnik. Salah satu dari kelebihan dari pendekatan open-ended ialah peserta didik dengan kemampuan rendah bisa memberikan reaksi terhadap masalah dengan beberapa cara dengan cara mereka sendiri sehingga dengan menemukan anatara model pembelajaran NHT dengan pendekatan open-ended, peserta didik kemampuan rendah dapat memecahkan masalah dalam diskusi dengan beberapa cara dengan cara mereka sendiri, sehingga tidak menimbulkan masalah sikap minder dan pasif selama diskusi. Selain itu juga peserta didik menjadi lebih tanggung jawab serta memberi pengalaman dalam menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara berpikir matematik yang telah diporoleh sebelumnya dan guru akan mendapat banyak informasi berkenaan dengan kemampuan berpikir peserta didik lain.
Dari uraian diatas, langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan open-ended yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

Tabel 2.2. fase-fase pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together     dengan pendekatan open-ended.

Fase	Aktivitas Guru	Aktifitas Peserta didik
Fase 1Menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik	Guru membuka proses belajar mengajar.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebutGuru memotivasi peserta didik dengan memberikan pernyataan yang memungkinkan banyak jawaban.	Peserta didik mendengarkan  .Peserta didik mendengarkan tentang penyampaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebutPeserta didik termotivasi dengan menjawab pernyataan tersebut.
Fase 2Menyampaikan informasi	Guru menyampaikan materi kepada peserta didik yang diakhiri dengan meminta peserta didik untuk mendiskusikan soal open-ended dalam LKPD	Peserta didik memperhatikan materi yang disampaikan oleh guruPeserta didik menuliskan penyelesaian contoh soal yang mempunyai lebih dari satu jawaban
Fase 3Mengorganisir peserta didik ke dalam kelompok  kooperatif (penomoran)	Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 1-5 peserta didik yang heterogenSetiap peserta didik diberikan nomor 1-5	Peserta didik membentuk kelompok sesuai intruksi guru.
Fase 4 Membimbing kelompok bekerja dan belajar	Guru memberi kesempatan peserta didik untuk menyatukan pendapat terhadap jawaban pertanyaan dan Meyakinkan tiap anggota kelompok mengetahui jawaban kelompok	Peserta didik berdiskusi mengenai permasalahan pada LKPD yang menggunakan soal open-ended
Fase 5Evaluasi	Guru memanggil satu nomor tertentu untuk mempersentasikan di depan kelasGuru menyimpulkan hasil pembelajaranGuru memberikan contoh soal-soal lain yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.	Peserta didik yang mempunyai nomor yang sama mengangkat tangan dan memperesentasikan di depan kelas.Peserta didik memperhatikan kesimpulan dari guruPeserta didik mengerjakan soal yang diberikan guru.
Fase 6 Memberikan  penghargaan	Guru memberikan penghargaan baik individu maupun kelompok	Peserta didik sangat senang dan merasa bangga pada apa yang dicapai

9. Materi Trigonometri
	Adapun materi yang akan dibahas adalah perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, perbandingan trigonometri sudut-sudut di semua kuadran, rumus perbandingan trigonometri untuk sudut-sudut berelasi, sudut elevasi dan sudut depresi.
1. Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku
Gambar di samping adalah segitiga siku-siku dengan titik sudut siku-sikunya di C. Panjang sisi di hadapan sudut A adalah a, panjang sisi di hadapan sudut B adalah b, dan panjang sisi di hadapan sudut C adalah c.

Terhadap sudut :
Sisi a disebut sisi siku-siku di depan sudut 
Sisi b disebut sisi siku-siku di dekat (berimpit) sudut 
Sisi c (sisi miring) disebut hipotenusa








Dari perbandingan tersebut dapat pula ditulis rumus:
                    	 dan        	 





Pada gambar di samping segitiga sikusiku ABC dengan panjang a  24 dan c  25. 
Tentukan keenam perbandingan trigonometri untuk .
Penyelesaian:
Nilai b dihitung dengan teorema Pythagoras

   





2.   Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Sudut-Sudut Istimewa
Sudut istimewa adalah sudut yang perbandingan trigonometrinya dapat dicari tanpa memakai tabel matematika atau kalkulator, yaitu: 0, 30, 45,60, dan 90. Sudut-sudut istimewa yang akan dipelajari adalah 30, 45,dan 60.

























		                                      

3.  Perbandingan Trigonometri suatu Sudut di Berbagai Kuadran
P adalah sembarang titik di kuadran I dengan koordinat (x,y). OP adalah garis yang dapat berputar terhadap titik asal O dalam koordinat kartesius, sehingga XOP dapat bernilai 0 sampai dengan 90. Perlu diketahui bahwa 
 dan r  0




















Tabel 2.4  Tanda nilai keenam perbandingan  trigonometri   











4. Rumus Perbandingan Trigonometri Sudut yang Berelasi
Sudut-sudut yang berelasi dengan sudut  adalah sudut (90  ), (180  ), (360  ), dan -. Dua buah sudut yang berelasi ada yang diberi nama khusus, misalnya penyiku (komplemen) yaitu untuk sudut  dengan (90 - ) dan pelurus (suplemen) untuk sudut  dengan (180 - ). Contoh: penyiku sudut  50 adalah 40, pelurus sudut 110 adalah 70.
1.	Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (90 - )
				   Dari gambar 2.7 diketahui
	Titik P1(x1,y1) bayangan dari P(x,y)
	akibat pencerminan garis y  x, sehingga diperoleh:
				   a.  XOP =  dan XOP1 = 90 - 
				   b.  x1 = x, y1 = y dan r1 = r










2.	Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (180 - )
Titik P1(x1,y1) adalah bayangan dari titik P(x,y) akibat pencerminan terhadap sumbu y, sehingga 
a. XOP =  dan XOP1 = 180 - 
b.  x1 = x, y1 = y dan r1 = r









3.	Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (180 + )
Dari gambar 2.9 titik P1(x1,y1) adalah bayangan dari titik P(x,y) akibat pencerminan terhadap garis y  x, sehingga 
a. XOP =  dan XOP1 = 180 + 
b.  x1 = x, y1 = y dan r1 = r













4.	Perbandingan trigonometri untuk sudut  dengan (- ) 
Dari gambar 2.10 diketahui	 titik P1(x1,y1) bayangan dari P(x,y)
	akibat pencerminan terhadap sumbu x, sehingga 
a.  XOP =  dan XOP1 = - 











Untuk relasi   dengan (- ) tersebut identik dengan relasi  dengan 360  , misalnya sin (360  )   sin .
5.   Sudut Elevasi dan Sudut Depresi
Sudut elevasi adalah sudut yang dibentuk oleh arah horizontal dengan arah pandangan mata pengamat ke arah atas. sedangkan Sudut depresi adalah sudut yang dibentuk oleh arah horizontal dengan arah pandangan mata pengamat ke arah bawah.

Besarnya sudut elevasi dan sudut depresi sama besar, seperti pada gambar berikut;


6.   Aplikasi Perbandingan Trigonometri dalam pemecahan masalah
Contoh soal:






	Menentukan jarak bola ke dasar gedung (nilai x)
Perhatikan segitiga ABC, yang ditanyakan nilai x yang merupakan sisi samping, dan diketahui sisi di depan sudut, sehingga kita menggunakan tan.








3.	Dua buah tegangan pada arus bolak-balik mempunyai harga:
V1 = 200 sin 120 dan V2 = 200 sin 210
Berapa Vtotal dari V1 dan V2 ?
Penyelesaian:
	   Vtotal = V1 + V2
		= 200 sin 120 + 200 sin 210





1.	Penelitian Hasniar R (2011) Eksplorasi aktifitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan memeperhatikan gaya kognitif pada kelas X MAN 1 Watampone dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada materi trigonometri.




Berdasarkan kajian pustaka maka untuk memberikan kejelasan arah penelitian pada bagian ini akan diuraikan kerangka berfikir penelitian. Model kooperatif tipe Number Head Together   masih memiliki kekurangan. Namun demikian tife ini dapat dilengkapi dan juga dapat dipadukan dengan pendekatan  open ended. 





      Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dan kerangka pikir, Hipotesis dalam penelitian ini  terdiri atas hipotesis mayor dan hipotesis minor sebagai berikut.

1.	Hipotesis Mayor




1.	Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diajar dengan menggunakan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended paling rendah 70 tuntas berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
H0 : µ1  ≤ 69,9	 	lawan		H1 : µ1 >  69,9
µ1 = paremeter skor rata-rata hasil belajar peserta didik
2.	Rata-rata gain ternormalisasi peserta didik yang diajar dengan menggunakan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended paling rendah 0,29. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
H0 : µg ≤ 0,29  	lawan		H1 : µg >  0,29
µg = paremeter skor rata-rata gain ternormalisasi peserta didik

b.	Respons Peserta Didik
rata-rata skor respons peserta didik yang diajar dengan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended paling rendah 2,49. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut:
H0 : µr ≤ 2,49  	lawan		H1       : µr >  2,49













A.	Jenis dan lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen desain yang melibatkan satu kelas (one grup) sebagai kelas eksperimen atau kelas perlakuan. Penelitian ini untuk mengetahui keefektifan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended. Lokasi penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Tondong Tallasa kabupaten Pangkep.
                             
B.	Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik Kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa yang berjumlah 105 orang yang terdiri dari empat kelas paralel. Sampel penelitian ini terdiri dari satu kelas yang  diberikan perlakuan dengan menggunakan Model  kooperatif  Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended.
.  Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Kelas X.A ditunjuk oleh peneliti dengan pertimbangan sebagai berikut:
1)	Rata-rata hasil belajar peserta didik kelas X.A lebih baik dari kelas X.B, X.C, dan X.D

2)	Peserta didik kelas X.A lebih patuh dan sopan.




Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah “One Group Pretes-Posttest Desain” yang merupakan salah satu bentuk desain dari Pre-Experimental.




O1	: Hasil untuk kelompok peserta didik sebelum diterapkan Model  kooperatif tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended.
X	: Pembelajaran dengan penerapan Model  kooperatif kombinasi tipe  Number   Head Together (NHT) dengan pendekatan Open-Ended.





D.	Variabel dan Definisi Operasional Variabel


 Adapun variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik, aktivitas peserta didik, dan respons peserta didik dengan perlakuan pembelajaran kooferatif tipe NHT dengan pendekatan open-ended.
Definisi operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Adapun definisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.	Hasil belajar peserta didik adalah  kemampuan kognitif atau skor yang diperoleh peserta didik pada tes hasil belajar yang menjadi sampel terhadap materi pelajaran matematika sebelum dan sesudah diterapkan Model  kooperatif Tipe Number Head Together  dengan pendekatan Open-Ended.
2.	Aktivitas peserta didik adalah kegiatan atau prilaku yang ditunjukkan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.




Prosedur yang  ditempuh dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Kegiatan yang akan dilakukan pada tahapan-tahapan tersebut diuraiakan sebagai berikut:
1.	Tahap Persiapan
Sebelum melaksanakan penelitian sebagaimana yang dimaksudkan dalam penelitian ini, terlebih dahulu dilakukan beberapa persiapan yaitu sebagai berikut: 
1.	Melakukan observasi awal  pada SMA Negeri 1 Tondong Tallasa yang dijadikan obyek penelitian.
2.	Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai rencana teknis penelitian.
3.	Mempersiapkan perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang dimaksud terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku peserta didik dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Perangkat pembelajaran dikembangkan oleh peneliti dengan mempertimbangkan tujuan dari  model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended. Perangkat pembelajaran dirancang untuk tujuh kali pertemuan. 

4.	Mempersiapkan instrumen pembelajaran yang digunakan











Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pelaksanaan eksperimen adalah sebagai berikut:
1.	Melakukan tes awal (pretest) pada kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum pemberian perlakuan.
2.	Melaksanakan  model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended sebanyak tujuh  kali pertemuan .
3.	Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik  selama proses pembelajaran berlangsungdan mengamati keterlaksanaan pembelajaran di kelas.
4.	Memberikan tes akhir (posttest) kepada kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penerapan perlakuan.






a.	Mengumpulkan data hasil penelitian.
b.	Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian.
c.	Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dan berdasarkan data yang telah diperoleh.

F.	Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah (1) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), (2) Buku peserta didik,  dan (3) lembar kegiatan peserta didik (LKPD). Perangkat pembelajaran dirancang untuk tujuh kali pertemuan ditambah dua pertemuan untuk pretest dan posttest. Perangkat pembelajaran yang telah disusun, selanjutnya divalidasi oleh dua orang pakar yaitu:
Tabel 3.1 Nama-nama Validator
No. 		Nama 					Jabatan
1.	     Prof. Dr. Suradi Tahmir, Ms 		Asisten Direktur I PPs UNM Makassar
2.	     Dr. Ilham Minggi, M.Si 		Dosen Matematika PPs UNM Makassar

Kemudian perangkat pembelajaran ini divalidasi oleh validator untuk menilai validator isi (content validity). Hasil dari revisi validator digunakan peneliti untuk melakukan perbaikan isi terhadap perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada pelaksanaan eksperimen.
Salah satu kriteria utama untuk menentukan dipakai tidaknya suatu perangkat pembelajaran adalah hasil validasi oleh ahli. Penilaian para ahli umumnya berupa pemberian skor terhadap aspek yang dinilai dan catatan-catatan kecil pada bagian yang perlu diperbaiki. Setelah divalidasi oleh ahli dilakukan analisis data kevalidan perangkat pembelajaran.
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan perangkat pembelajaran meliputi buku peserta didik , RPP dan LKPD.
1)	Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli kedalam tabel yang meliputi: (1) aspek (), (2) kriteria (), dan (3) hasil penilaian validator ()
2)	Mencari rata-rata hasil penilaian ahli untuk setiap kriteria dengan rumus:
   dengan:
 rata-rata kriteria ke-i
 skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
 jumlah penilai 
3)	Mencari rata-rata tiap aspek dengan rumus:
   dengan:
 rata-rata aspek ke-i
  rata-rata untuk spek ke-i kriteria ke-j 
 jumlah kriteria dalam aspek ke-i 
4)	Mencari rata-rata total  dengan rumus
   dengan:
 rata-rata total
 rata-rata aspek ke-i
 jumlah aspek	
5)	Menentukan kategori validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total dengan kategori validitas digunakan kategori validitas yang dikutip dari Nurdin (2007: 144) sebagai berikut:
3,5 ≤ M ≤ 4,0 		Sangat valid
2,5 ≤ M < 3,5		Valid
1,5 ≤ M < 2,5		Cukup valid
M  < 1,5			Tidak valid
Adapun kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa instrumen dan perangkat pembelajaran memiliki tingkat validitas yang memadai adalah nilai  untuk keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid dan nilai  untuk setiap aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka akan dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan dari validator atau melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya akan dilakukan validasi ulang sampai memenuhi kriteria yang dapat digunakan.
Adapun hasil validasi perangkat pembelajaran yang telah diperoleh yaitu sebagai berikut:

1.	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
 Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat sebanyak tujuh kali pertemuan berdasarkan banyaknya sub materi pokok bahasan trigonometri. Adapun format RPP disesuaikan dengan format RPP dalam KTSP yang memuat kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian hasil belajar, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi pembelajaran (model, pendekatan, dan metode pembelajaran), sumber belajar, langkah-langkah kegiatan pembelajaran (kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir), dan penilaian.
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi rencana pelaksanaan pembelajaran secara garis besar adalah kompetensi inti, indikator pencapaian kompetensi dasar , isi dan kegiatan pembelajaran,  bahasa, waktu dan penutup. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi RPP untuk setiap aspek penilaian.
Tabel 3.2. Rangkuman hasil validasi RPP
No.	Aspek penilaian		Ket.
1.	Kompetensi inti	3,5	 Sangat Valid
2.	Indikator pencapaian kompetensi dasar	3	Valid





Hasil analisis sebagaimana pada tabel di atas, menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria validitas yang disajikan yaitu 2,5 ≤ M ˂ 3,5, (dengan  M =  untuk mencari validitas keseluruhan aspek), maka ditinjau dari keseluruhan aspek, RPP dinyatakan memenuhi syarat validitas. Berdasarkan analisis validasi yang memperoleh rata-rata penilaian yaitu: kompetensi inti 3,5, indikator pencapaian kompetensi dasar 3, isi dan kegiatan pembelajaran 2,875, bahasa 3, waktu 3 dan penutup 3 dengan demikian RPP yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dengan  revisi kecil, terutama pada item-item yang terkait dengan penulisan dan penggunaan tata bahasa.

2.	Buku Peserta Didik
Format buku peserta didik memuat standar kompetensi, kompetensi dasar, materi ajar berisikan garis besar bab, tujuan yang hendak dicapai setelah mempelajari materi ajar, dan berisikan uraian materi yang harus dipelajari, bagan atau gambar yang mendukung ilustrasi pada uraian materi dan latih kompetensi setiap sub materi pokok bahasan berupa soal-soal. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi buku peserta didk secara garis besar adalah format dan komponen buku, isi buku, dan bahasa. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi buku guru untuk setiap aspek penilaian.	
Tabel 3.3. Rangkuman hasil validasi buku peserta didik
No.	Aspek penilaian		Ket.
1.	Format dan komponen	3,25	 Valid
2.	Isi buku		3,1	Valid
3.	Bahasa	3,125	 Valid____
Hasil analisis sebagaimana pada tabel di atas, menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria validitas yang disajikan yaitu  2,5 ≤ M ˂ 3,5, (dengan  M =  untuk mencari validitas keseluruhan aspek), maka ditinjau dari keseluruhan aspek, buku peserta didik dinyatakan memenuhi syarat validitas.
 Berdasarkan analisis validasi yang memperoleh rata-rata penilaian aspek format dan komponen 3,25, aspek isi 3,1, dan bahasa 3, 125 dengan demikian buku peserta didik yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dengan sedikit revisi, terutama pada item-item yang terkait dengan penulisan dan penggunaan tata bahasa.

3.	Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Format LKPD yang dirancang pada tahap ini disesuaikan dengan model pembelajaran yang digunakan.  LKPD  tersebut  berisi :  (1)  indikator   dan  tujuan  pembelajaran; (2) tujuan setiap kegiatan; (3) rumusan masalah; (4) membuat jawaban sementara; (5) langkah kerja untuk melakukan suatu kegiatan berupa kajian pustaka untuk mengumpulkan data; (6) Pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan dalam analisis data; (6) kolom kesimpulan untuk setiap akhir kegiatan; (7) Pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan dalam menjawab soal pemecahan masalah. 
Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi lembar kerja peserta didik secara garis besar adalah format LKPD, Bahasa dan isi LKPD. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi LKPD untuk setiap aspek penilaian.	






Hasil analisis sebagaimana pada table 3.4 , menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria validitas yang disajikan yaitu 2,5 ≤ M ˂ 3,5, (dengan  M =  untuk mencari validitas keseluruhan aspek), maka ditinjau dari keseluruhan aspek, LKPD dinyatakan memenuhi syarat validitas.





Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes dan instrumen non-tes. Instrumen tes yaitu tes hasil belajar untuk pre-test dan post-test dan instrumen non-tes yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, lembar observasi  aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended, dan lembar angket untuk mengetahui respons peserta didik terhadap pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.
	Penjelasan lebih lanjut mengenai instrumen tes dan non-tes yang digunakan sebagai berikut:

a.	Tes
Tes hasil belajar merupakan tes uraian yang digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan bahan ajar peserta didik, terdiri atas:
1.	Pre-test adalah untuk mengukur penguasaan awal peserta didik terhadap materi pelajaran sebelum pelaksanaan pembelajaran, baik pembelajaran pembelajaran langsung maupun pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.\
2.	Post-test adalah mengukur penguasaan bahan ajar peserta didik setelah pelaksanaan proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.
	Tes ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat kemampuan peserta didik kelas X.A SMA Negeri Tondong Tallasa dalam menguasai  materi trigonometri setelah mengalami proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu. Tes hasil belajar disusun dengan mengacu pada kompetensi dasar dan indikator. Sebelum diteskan, tes yang telah disusun divalidasi oleh ahli. 
	Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi tes hasil belajar adalah aspek isi, pedoman penskoran jawaban, dan bahasa. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi tes hasil belajar untuk setiap aspek penilaian. 
Tabel 3.5. Rangkuman hasil validasi tes hasil belajar
No.		Aspek penilaian			Ket.
1.	Isi 	3,08	  Valid
2.	Pedoman penskoran jawaban	3,167	Valid
3.       	Bahasa	3  	Valid

	Hasil analisis sebagaimana pada tabel di atas, menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria validitas yang disajikan, yaitu 2,5 ≤ M ˂ 3,5, (dengan  M =  untuk mencari validitas keseluruhan aspek), maka ditinjau dari keseluruhan aspek, tes hasil belajar peserta didik materi trigonometri dinyatakan memenuhi syarat validitas.
	Berdasarkan analisis validasi yang memperoleh rata-rata penilaian yaitu aspek isi 3,08, pedoman penskoran jawaban 3,167 dan bahasa 3 dengan demikian tes hasil belajar peserta didik yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dengan sedikit revisi, terutama pada item-item yang terkait dengan penulisan dan penggunaan tata bahasa.

b.	Lembar Observasi
1)  Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran
	Lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran digunakan oleh pengamat untuk mengamati keterlaksanaan langkah-langkah dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Keterlaksanaan RPP berisi langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru, skor yang harus diberikan pengamat berdasarkan petunjuk penilaian yang ada dan saran pengamat (Trianto, 2009:240).
Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif  dari kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi lembar observasi aktivitas guru adalah aspek petunjuk, bahasa, dan isi. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap aspek penilaian.





3.	Bahasa	3,167	     Valid

Hasil analisis sebagaimana pada tabel di atas, menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria validitas yang disajikan, yaitu 2,5 ≤ M ≤ 3,5, (dengan  M =  untuk mencari validitas keseluruhan aspek), maka ditinjau dari keseluruhan aspek, lembar observasi keterlaksanaan dinyatakan memenuhi syarat validitas.
	Berdasarkan analisis validasi yang memperoleh rata-rata penilaian yaitu petunjuk 3, isi/ cakupan aktivitas 3,125 dan bahasa 3,167 dengan demikian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dengan sedikit revisi, terutama pada item-item yang terkait dengan penulisan dan penggunaan tata bahasa.

2).  Lembar Pengamatan Aktivitas Peserta didik
	Pengamatan yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Lembar observasi ini merupakan instrumen yang digunakan untuk menilai dan memantau aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Komponen yang diobservasi terkait dengan istrumen pembelajaran model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended, yaitu: (1). Mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, (2).  Mengajukan/ menjawab pertanyaan teman/guru, (3). Saling berdiskusi (bertanya/membimbing) teman kelompok dalam mengerjakan LKPD,       (4). Tampil mempresentasekan hasil karya kelompok, (5). Membuat rangkuman dari materi yang dipelajari atas bimbingan guru,(6) Melakukan hal-hal yang tidak relevan dengan kegiatan pembelajaran.
	Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi lembar observasi aktivitas peserta didik adalah aspek petunjuk, bahasa, dan isi. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi lembar aktivitas peserta didik untuk setiap aspek penilaian.




3.	Isi	3,125	     Valid

Hasil analisis sebagaimana pada tabel di atas, menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria validitas yang disajikan yaitu 2,5 ≤ M ˂ 3,5 (dengan  M =  untuk mencari validitas keseluruhan aspek), maka ditinjau dari keseluruhan aspek, lembar observasi aktivitas peserta didik dinyatakan memenuhi syarat validitas.
Berdasarkan analisis validasi yang memperoleh rata-rata penilaian  yaitu aspek penilaian 3,167, bahasa 3 dan isi 3,125 dengan demikian lembar observasi aktivitas peserta didik yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan dengan sedikit revisi, terutama pada item-item yang terkait dengan penulisan dan penggunaan tata bahasa.

3).  Angket Respons Peserta didik terhadap Kegiatan Belajar Mengajar
 Angket respons peserta didik digunakan untuk mengukur pendapat peserta didik terhadap ketertarikan, perasaan senang dan keterkinian, serta kemudahan memahami komponen-komponen: materi/ isi pelajaran, format materi ajar, gambar-gambarnya, kegiatan dalam LKPD, suasana belajar dan cara guru mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan. Angket respons peserta didik diberikan pada peserta didik setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan dengan menggunakan lembar angket peserta didik. 
Adapun indikator yang digunakan untuk mengungkap respons peserta didik terhadap pembelajaran adalah:
1.	Tanggapan (senang/tidak senang) terhadap komponen pembelajaran diantaranya adalah buku peserta didik, LKPD, lembar soal tes hasil belajar, suasana pembelajaran dikelas dan cara guru mengajar dikelas
2.	Pendapat (baru/tidak baru) terhadap komponen pembelajaran diantaranya adalah buku peserta didik, LKPD, lembar soal tes hasil belajar, suasana pembelajaran dan cara guru mengajar dikelas.
3.	Tanggapan (berminat/tidak berminat) untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya.
4.	Pemahaman (jelas/tidak jelas) terhadap komponen pembelajaran diantaranya adalah buku peserta didik, LKPD, lembar soal tes hasil belajar, suasana pembelajaran dan cara guru mengajar dikelas.
5.	Tanggapan (tertarik/tidak tertarik) dengan penampilan (tulisan, ilustrasi/ gambar, dan letak gambar) yang terdapat dalam buku peserta didik, LKPD dan lembar soal tes hasil belajar). 
Angket respons peserta didik digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif dari respons selama proses pembelajaran berlangsung. Aspek-aspek yang diperhatikan dalam memvalidasi angket respons peserta didik adalah aspek petunjuk, bahasa, dan isi. Hasil validasi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, dan berikut adalah rangkuman hasil validasi angket respons peserta didik untuk setiap aspek penilaian.


Tabel 3.8. Rangkuman hasil validasi angket respons peserta didik
No.	Aspek penilaian		Ket.
1.	Petunjuk	3,167	      Valid
2.	Bahasa	3	Valid

Hasil analisis sebagaimana pada tabel di atas, menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria validitas yang disajikan , yaitu 2,5 ≤ M ˂3,5, (dengan  M =  untuk mencari validitas keseluruhan aspek), maka ditinjau dari keseluruhan aspek, lembar angket respons peserta didik dinyatakan memenuhi syarat validitas.





Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Data keterlaksananan penmbelajaran diperoleh dari hasil isian lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang didisi oleh observer pada saat proses pembelajaran berlangsung. Observer yang mengisi adalah guru mata pelajaran yang telah dilatih cara mengisi lembar observasi.
2.	Data mengenai hasil belajar matematika peserta didik, diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada tes awal (pre-test) dan tes akhir ( post-test).
3.	Data mengenai aktivitas peserta didik dalam kegiatan proses belajar mengajar diperoleh dari lembar observasi aktivitas peserta didik.






Hasil penelitian yang dianalisis secara statistic deskriftif adalah data keterlaksanaan pembelajaran, hasil belajar, aktivitas peserta didik, respons peserta didik. Aspek tersebut dianalisis dengan teknik sebagai berikut:

a.	Deskripsi keterlaksanaan pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended diamati oleh seorang observer. Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran digunakan kategori pada tabel 3.9. berikut:
Tabel 3.9. Konversi nilai tingkat keterlaksanaan pembelajaran
Tingkat Keterlaksanaan Pembelajaran (TKP)	Kriteria
1,00 ≤ TKP ≤ 1,70	Tidak Baik
1,70 < TKP ≤ 2,50	Kurang Baik
2,50 < TKP ≤ 3,30	Baik
3,30 <  TKP ≤ 4,00	Sangat Baik
Hasratuddin (Wanna, 2015)

b.	Deskripsi hasil belajar matematika peserta didik kelas X.A SMA Negeri 1Tondong Tallasa dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.

Analisis statistika deskriptif untuk menggambarkan karakteristik distribusi kelas eksperimen meliputi skor rata-rata, standar deviasi, skor terendah, skor tertinggi, skewness dan kurtosis. Data tersebut selanjutnya dikelompokkan dalam kriteria ketuntasan.
Kriteria yang digunakan untuk menentukan hasil belajar Matematika peserta didik kelas X.A dalam penelitian ini adalah menggunakan lima kategori yang disajikan pada tabel 3.10.
Tabel 3.10 Kategori Nilai Hasil Belajar
Nilai Hasil Belajar	Kategori
0 – 3940 – 5960 – 7475 – 8990 – 100	Sangat RendahRendahSedangTinggiSangat Tinggi
Sumber : Depdiknas (2003)
Standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus dipenuhi oleh seorang peserta didik adalah 70 (KKM) ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan dalam KTSP 2015/2016). Ketuntasan klasikal tercapai jika paling rendah 75% peserta didik memperoleh nilai ˃ 70.
 Selain itu, rumus gain ternormalisasi akan digunakan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi pada hasil belajar peserta didik.    Rumus gain ternormalisasi (Normalized Gain) yang dikembangkan oleh Hake (1999) adalah sebagai berikut:
Gain ternormalisasi <g> = 
 Adapun klasifikasi untuk gain ternormalisasi disajikan pada tabel 3.11.
Tabel 3.11 Kategori gain ternormalisasi <g>
No.	Skor	Kategori
1.2.3.		Rendah SedangTinggi
Sumber : Hake (1999)

c.	Deskripsi aktivitas peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa dalam pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.

     Analisis statistika deskriptif aktivitas peserta didik dikelas eksperimen mengacu pada hasil yang akan diperoleh dari lembar observasi aktvitas peserta didik yang memuat semua aktivitas peserta didik mulai dari awal hingga akhir pembelajaran.
Aktivitas peserta didik dikatakan aktif apabila hasil analisis pada lembar pengamatan aktivitas peserta didik berada pada kategori minimal baik. Skor dari aspek aktivitas peserta didik diukur dengan menggunakan kategori sangat tidak baik, tidak baik, baik dan sangat baik. Kriteria keefektivan untuk aspek aktivitas peserta didik ditentukan dengan menghitung masing-masing skor rata-ratanya. 
Adapun penentuan kategori aspek aktivitas peserta didik berdasarkan kriteria berikut:
Tabel 3.12 Kategori aspek aktivitas peserta didik
No.	Skor rata-rata	Kategori
1	1,0 – 1,4	Sangat Tidak Baik
2	1,5 – 2,4	Tidak Baik
3	2,5 – 3,4	Baik
4	3,5 – 4,0	Sangat Baik
Sumber : Ardin (2012)


d.	Deskripsi respons peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa dalam pembelajaran Matematika dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended

Angket respons peserta didik digunakan untuk memperoleh informasi tentang respons peserta didik berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran model koopeatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended. Angket tersebut diisi oleh peserta didik setelah pembelajaran berakhir.
Respons peserta didik terhadap pembelajaran dianalisis secara deskriptif dengan kategori sangat tidak positif, tidak positif, positif dan sangat positif dengan menghitung rata-rata setiap aspek. Untuk keperluan kategorisasi skor respons peserta didik dipergunakan tehnik kategorisasi diadaptasi dari rafiuddin (2013) pada tabel 3.13
    Tabel 3.13 Kategorisasi Skor Aspek Respons Peserta Didik
Skor rata-rata	Kategori
RS ˂ 1,5	Sangat tidak Positif
1,5 ≤ RS ˂ 2,5	Tidak Positif
2,5 ≤ RS ˂ 3,5	 Positif
3,5≤ RS ≤ 4,0	Sangat Positif
 
2.	Analisis Statistika Inferensial
Teknik analisis data dengan statistik inferensial digunakan untuk keperluan pengujian hipotesis penelitian.

a. Menguji Normalitas
Pengujian normalitas data hasil belajar peserta didik dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk uji normalitas digunakan uji kolmogorov-smirnov. Kriteria pengujian adalah jika pvalue ≥  taraf signifikansi α = 0,05, maka Ho di terima dan H1 ditolak.
H0 : data  berdistribusi normal
H1 : data tidak berdistribusi normal
Kriteria uji normalitas sebagai berikut:
H0 diterima jika p-value ≥ 0,05
H1 ditolak jika p-value ˂ 0,05


b.  Pengujian Hipotesis
Selanjutnya statistika inferensial yang akan digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut:
1)  Hasil belajar matematika peserta didik
1.  Untuk menguji hipotesis “Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diajar menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended lebih dari 70 (KKM), statistika yang digunakan adalah one sample t-test. Hipotesis statistik untuk keperluan uji statistik dirumuskan sebagai berikut :
Ho : μ1 ≤ 69,9 
H1 : μ1 ˃ 69,9
dengan
1 : parameter skor rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diajar menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan statistik parametrik dengan uji-t. Dengan taraf signifikansi untuk menguji hipotesis digunakan α = 0,05. Jenis uji-t yang digunakan adalah one sample t-test dengan bantuan SPSS versi 15. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:
H0 diterima jika p-value ≥ 0,05
H1 ditolak jika p-value ˂ 0,05

2.  Untuk menguji hipotesis “ Rata-rata gain ternormalisasi peserta didik yang diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended lebih dari 0,29”, statistika inferensial yang digunakan adalah one sample t-test. 
      Hipotesis statistik untuk keperluan uji statistik dirumuskan sebagai berikut:
Ho : μg ≤ 0,29
 H1 : μg ˃ 0,29
Dengan,
μg : parameter skor rata-rata gain ternormalisasi peserta didik setelah diajar menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan statistik parametrik dengan uji-t. Dengan taraf signifikansi untuk menguji hipotesis digunakan α = 0,05. Jenis uji-t yang digunakan adalah one sample t-test dengan bantuan SPSS versi 15. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:
H0 diterima jika p-value ≥ 0,05
H1 ditolak jika p-value ˂ 0,05
3.	Untuk menguji hipotesis “Ketuntasan klasikal setelah diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended lebih dari 75%”, digunakan uji satu proporsi.
Hipotesis statistik untuk keperluan uji statistik dirumuskan sebagai berikut:
H0 :  0,749  	melawan 	H1:  0,749
Secara manual uji proporsi dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Sumber : (Tiro 2008: 263)  
Dengan,   x   = banyaknya siswa yang tuntas secara individu
n    = banyaknya siswa yang jadi sampel penelitian
 = ketuntasan klasikal
Z   = proporsi sebuah populasi

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Ho diterima jika Zhitung ≤  Ztabel  dan  Ho ditolak jika  Zhitung  > Ztabel
4.	Untuk menguji hipotesis “Rata-rata skor respons peserta didik yang diajar menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended lebih dari 2,49”, statistika inferensial yang digunakan adalah one sample t-test.
Hipotesis statistik untuk keperluan uji statistik dirumuskan sebagai berikut:
Ho : μr ≤ 2,49
 H1 : μr ˃ 2,49
Dengan,
r : parameter skor rata-rata respons peserta didik setelah diajar menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended.
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan statistik parametrik dengan uji-t. Dengan taraf signifikansi untuk menguji hipotesis digunakan α = 0,05. Jenis uji-t yang digunakan adalah one sample t-test dengan bantuan SPSS versi 15. Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:
H0 diterima jika p-value ≥ 0,05





Keefektifan pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended dapat dilihat dari tiga kriteria berikut:
1.	Hasil belajar matematika peserta didik
a.	Terdapat perbedaan secara deskriptif sebelum dan setelah pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended. 
b.	Peningkatan hasil belajar sebelum dan setelah pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended secara inferensial lebih dari 0,29.
c.	Hasil belajar matematika peserta didik secara inferensial mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 70.
2.	Aktivitas peserta didik
Secara deskriptif, skor aktivitas peserta didik minimal berada pada kategori baik
3.	Respons peserta didik
a.	Secara deskriptif skor respons peserta didik terhadap pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dengan  pendekatan open-ended minimal berada pada kategori  positif.














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN






Analisis statistika deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik responsden atau variasi data yang telah dikumpulkan dengan instrumen penelitian pada kelas eksperimen yang diajar dengan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended. Adapun data yang akan dianalisis adalah data tentang keterlaksanaan pembelajaran, data hasil belajar peserta didik, data aktivitas peserta didik dalam pembelajaran , data respons peserta didik terhadap perangkat pembelajaran dan pembelajarannya.
a.	Keterlaksanaan Pembelajaran
Data keterlaksanaan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended diperoleh dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang diamati selama 7 kali pertemuan. Observasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dinilai mulai dari kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti dan kegiatan akhir pembelajaran. Setiap aspek dinyatakan ya atau tidak dengan memberikan tanda cek () dan kemudian diberikan skor   1–4, dimana untuk penentuan skor tersebut berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Data keterlaksanaan pembelajaran untuk setiap aspek dapat dilihat pada Table 4.1.











Berdasarkan Tabel 4.1, hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan keterlakasanaan pembelajaran di masing-masing pertemuan. Keterlaksanaan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended pada pertemuan pertama adalah 3,15 berada pada kategori terlaksana dengan baik ini menunjukkan masih ada beberapa aspek penilaian yang belum berjalan sesuai yang ingin dicapai  salah satunya pada aspek memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahami mengenai materi yang telah dijelaskan. Ini disebabkan karena guru dan siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diterapkan. Pertemuan kedua adalah 3,54 berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik, pertemuan ketiga adalah 3,70 berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik, pertemuan keempat adalah 3,77 berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik, pertemuan kelima adalah 3,77 berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik,  pertemuan keenam adalah 3,92 berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik dan pertemuan ketujuh adalah 3,92 berada pada kategori terlaksana dengan sangat baik, ini disebabkan karena siswa sudah memahami tahapan-tahapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan sangat baik. Rata-rata aspek keterlaksanaan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended adalah 3,68 berada pada kategori terlaksana dengan  sangat baik.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa secara deskriftif keterlaksanaan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended  memenuhi kriteria keefektifan.

b.	Hasil Belajar Peserta Didik

1)	Deskripsi hasil belajar peserta didik dengan penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended.

Data hasil belajar peserta didik diperoleh dengan menggunakan tes hasil belajar materi trigonometri. Tes ini diberikan sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended. 
Analisis statistika deskriptif terhadap skor hasil belajar matematika peserta didik dengan implementasi model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended dapat dilihat dari Tabel 4.2 dan 4.3  berikut:











 Jika hasil belajar matematika peserta didik dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentasi pada Tabel 4.2 sebagai berikut:
Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Dan Persentasi Skor Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 1 Tondong Tallasa dengan Implementasi Model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended
Interval	Kategori	Pre-Test	Post-Test
		Frekuensi	Persentase	Frekuensi	Persentase




90 – 100	Sangat Tinggi	 0	0%	 6	24%

Berdasarkan Tabel 4.2. dan Tabel 4.3, dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika peserta didik pada pre-test sebesar 27,16  dari 25 ukuran sampel, skor maksimun 43, skor minimum 17, rentang skor 26, mempunyai kecekungan 0,506 dan dengan deviasi standar 6,72 dari skor ideal 100 berada pada kategori sangat rendah. Dari 25 peserta didik yang menjadi subjek penelitian memperoleh skor hasil belajar kategori sangat rendah dalam materi trigonometri sebelum penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended. Ini berarti bahwa kemampuan awal peserta didik pada materi trigonometri masih tergolong sangat rendah.  Sedang pada post-test dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika peserta didik sebesar 79,4 dari 25 ukuran sampel, skor maksimun 100, skor minimum 44, rentang skor 56, mempunyai kecekungan 0,643 dengan deviasi standar 15,31 dari skor ideal 100 berada pada kategori tinggi. Dari 25 peserta didik yang menjadi subjek penelitian 6 peserta didik memperoleh skor hasil belajar kategori sangat tinggi ,11 peserta didik memperoleh skor hasil belajar kategori tinggi dalam materi trigonometri setelah penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended. Ini berarti kemampuan akhir peserta didik pada materi trigonometri berada pada kategori tinggi. Secara deskriptif dapat dikatakan bahwa kemampuan peserta didik pada kelas eksperimen menjadi lebih baik daripada sebelum diberikan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended.
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)  2015 – 2016  SMA Negeri 1 Tondong Tallasa kriteria ketuntasan minimal (KKM)  ditetapkan  yaitu 70 untuk kelas X , maka tingkat pencapain ketuntasan hasil belajar matematika peserta didik secara klasikal pada kelas eksperimen dengan penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended, dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.4. Distribusi ketuntasan hasil belajar Peserta Didik





Tabel 4.4 menunjukan bahwa persentase peserta didik yang tuntas secara klasikal sebesar 80% > 74,9%, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif hasil belajar matematika peserta didik pada penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended memenuhi kriteria keefektifan.

2)	Peningkatan nilai Pretest ke Postest peserta didik.
 Berdasarkan data pretest dan postest berkaitan hasil belajar peserta didik maka selanjutnya dilakukan analisis nilai gain terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Adapun hasil analisis tentang peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan setelah menerapkan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended adalah sebagai berikut:














Jika peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dikelompokkan kedalam 3 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase pada Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Peningkatan Skor Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X.A SMA Negeri 1 Tondong Tallasa
Skor	Kategori	Frekuensi	Persentase
g < 0,3	Rendah 	0	0%
0,3  g < 0,7	Sedang	7	28%
g ≥ 0,7	Tinggi	18	72%

Berdasarkan Tabel 4.5. dan Tabel 4.6, dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata peningkatan hasil belajar matematika peserta didik dengan penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended sebesar 0,72, skor maksimun 1, skor minimum 0,3 , mempunyai rentang skor 0,7 dan kecekungan (skewnes) 0,4 dengan deviasi standar 0,19 dari skor ideal 1 berada pada kategori tinggi. Artinya dari 25 peserta didik yang menjadi subjek penelitian 18 peserta didik memperoleh skor kategori tinggi  dalam hal peningkatan hasil belajar matematika dengan penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended. Ini berarti bahwa peserta didik memperoleh pengetahuan tentang materi trigonometri setelah penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended. 	

c.	Aktivitas Peserta Didik
 Data aktivitas peserta didik diperoleh melalui instrumen observasi aktivitas peserta didik yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator Aktivitas peserta didik terdiri dari 8 aspek observasi yang didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang diterapkan. Observasi dilaksanakan dengan cara mengamati setiap aktivitas peserta didik berdasarkan petunjuk pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap pertemuan. Data yang diperoleh dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil rangkuman setiap observasi disajikan pada tabel berikut.
	Tabel 4.7. Rekapitulasi hasil observasi aktivitas peserta didik
Kategori Aspek Pengamatan		 Aktivitas Peserta Didik pada Setiap Pertemuan 	Rata-Rata
	I	II	III	IV	V	VI	VII	
Memperhatikan, bertanya/ menanggapi penjelasan guru/ teman	2,4	3.6	3.8	3.9	3.9	4.0	4.0	3.6
2. Mengerjakan LKPD secara berkelompok	2.4	3.8	3.9	3.9	3.9	4.0	4.0	3.7
3. Berdiskusi/ bekerjasama dan bertukar idea   dengan teman kelompok	2.6	3.9	3.9	4.0	4.0	4.0	4.0	3.8
4. Bertukar jawaban dengan teman kelompoknya	2.0	3.4	3.8	3.9	3.9	3.9	3.9	3.5
5. Menyajikan/ menyampaikan jawaban hasil kerja kelompok berdasarkan nomor yang terpanggil	2.8	3.3	3.6	3.6	3.6	3.6	3.9	3.5
6. Mengerjakan kuis	2.6	4.0	4.0	3.9	4.0	4.0	4.0	3.8
7. Membuat rangkuman materi yang telah dibahas	2.3	3.3	3.6	3.6	3.6	3.8	3.9	3.4
8. Perilaku yang tidak sesuai KBM	2.4	3.1	3.1	3.1	3.0	3.0	3.0	3.0
Rata-rata pertemuan	2,4baik	3,5Sangatbaik	3,7Sangatbaik	3,7Sangatbaik	3,7Sangatbaik	3,8Sangatbaik	3,8Sangatbaik	3,5Sangatbaik
Berdasarkan Tabel 4.7, dapat dideskripsikan bahwa aktivitas peserta didik yang berkaitan dengan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended untuk 8 aspek yang di amati telah memenuhi persentase waktu ideal. Dengan demikian menurut kriteria keterlaksanaan aktivitas peserta didik yang diharapkan sudah tercapai. 
Adapun skor rata-rata aktivitas peserta didik yang dikonversi berdasarkan rubrik penilaian aktivitas peserta didik dan rekapitulasi aktivitas peserta didik berdasarkan kategori aspek aktivitas disajikan pada tabel berikut.












Berdasarkan Tabel 4.8, tampak bahwa kategori aktivitas peserta didik minimal berada pada kategori  baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik dengan X.A SMA Negeri 1 Tondong Tallasa secara deskriptif memenuhi kriteria keefektifan. Data lengkap untuk aktivitas peserta didik dapat dilihat pada lampiran.

d.	Respons Peserta Didik
Respons peserta didik selama penerapan model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended disajikan pada tabel berikut.




Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa respons peserta didik terhadap model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended adalah  positif. Dengan demikian secara deskriptif kriteria keefektifan terpenuhi. Data lengkap untuk respons peserta didik dapat dilihat pada lampiran.

2.	Analisis  Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian hipotesis yang telah dikemukakan pada sebelumnya, yaitu:
a.	Hasil Belajar 
	Hipotesis untuk rata-rata hasil belajar peserta didik
H0 : µ1 ≤ 69,9	Lawan	H1 : µ1 > 69,9
µ1 : parameter skor rata-rata hasil belajar post-test peserta didik
	Hipotesis untuk rata-rata nilai gain ternormalisasi peserta didik
H0 : µg ≤ 0,29	Lawan	H1 : µg > 0,29
µg = parameter skor rata-rata nilai gain ternormalisasi peserta didik
	Hipotesis untuk ketuntasan klasikal
H0 :  0,749  	melawan 	H1:  0,749
b.	Respons Peserta Didik
H0 : µr ≤ 2,49	Lawan	H1 : µr > 2,49
µr = parameter skor rata-rata respons peserta didik




Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output uji normalitas data hasil belajar peserta didik kelas X.A SMA Negeri 1 Tondong Tallasa dapat dilihat pada tabel berikut.






Dari hasil uji normalitas pada table 4.10, diperoleh data bahwa hasil belajar peserta didik diperoleh nilai p-value = 0,200 untuk uji normalitas kolmogorov-smirnov. P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang hasil belajar peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Adapun diagram distribusi data hasil belajar peserta didik yaitu:

Gambar 4.1. Distribusi Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X.A SMA
                                Negeri 1 Tondong Tallasa

2)	Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
 Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output uji normalitas data peningkatan hasil belejar peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.










Gambar 4.2 Distribusi Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas         X.A SMA Negeri 1 Tondong Tallasa


3)	 Respons Peserta Didik

Setelah dilakukan pengolahan data, tampilan output uji normalitas data respons peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.





Dari hasil uji normalitas pada tabel, diperoleh data bahwa data respons peserta didik diperoleh nilai p-value = 0,088 untuk uji normalitas kolmogorov-smirnov.        P-value lebih besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tentang respons peserta didik berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Adapun diagram distribusi data respons peserta didik yaitu:






Setelah dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis (t), selanjutnya akan dilakukan uji t untuk menjawab hipotesis penelitian ini.

1)	 Hasil Belajar




 Tabel 4.13. Analisis Inferensial one sample t-test untuk skor post-test peserta didik
	Test Value = 69,9




Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai P-value (signifikansi) 0.005 < α = 0.05 dengan demikian H0  ditolak atau  H1 diterima, ini berarti rata-rata hasil belajar peserta didik yang diajar model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan open ended lebih besar dari 69,9 (KKM).

2)	Peningkatan Hasil Belajar
Pengujian rata-rata peningkatan hasil belajar peserta didik dilakukan dengan uji one sample t-test menggunakan SPSS 15 for windows. Output hasil pengujian disajikan pada tabel berikut.

 Tabel 4.14. Analisis Inferensial one sample t-test untuk skor peningkatan hasil belajar peserta didik
	Test Value = 0.29





Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi 0,001 < nilai α = 0,05  dengan demikian H0 ditolak atau H1 diterima, ini berarti rata-rata gain ternormalisasi peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  lebih besar dari 0,29.
3)	Respons Peserta Didik
Pengujian rata-rata respons peserta didik dilakukan dengan uji one sample t-test menggunakan SPSS 15 for windows. Output hasil pengujian disajikan pada tabel berikut.
 Tabel 4.15. Analisis Inferensial one sample t-test untuk skor rata-rata respons peserta didik
	Test Value = 2.49




Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai signifikansi 0,001 < nilai α = 0,05  dengan demikian H0 ditolak atau H1 diterima, ini berarti rata-rata skor respons peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  lebih dari 2,49.

3.	Keefektifan Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada kualitas dari 3 aspek yang terkait dengan proses pembelajaran di kelas X.A: (1) hasil belajar peserta didik (2) aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, dan (3) respons peserta didik terhadap pembelajaran.


a.  Hasil belajar
 Berdasarkan hasil belajar matematika peserta didik, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  dinyatakan efektif. Hasil belajar matematika peserta didik pada pre-test  berada pada  kategori sangat rendah dengan nilai mean 27,16 dan  deviasi standar 6,72483, sedangkan pada post-test berada pada kategori sedang nilai mean 79,4 dan standar deviasi 15,31 serta tingkat ketuntasan secara klasikal pada pre-test sebesar 100% dalam kategori tidak tuntas sedangkan pada post-test sebesar 80% dalam kategori tuntas. Hasil uji hipotesis hasil belajar peserta didik menunjukkan bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai gain ternormalisasi secara signifikan.
 
b. Aktivitas peserta didik 
Berdasarkan aktivitas peserta didik, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  dinyatakan efektif.  Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran secara deskriptif berada pada kategori sangat baik dengan skor rata-rata 3,5 dan secara inferensial rata-rata skor aktivitas peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  lebih dari 2,49.
 
c. Respons peserta didik
Berdasarkan respons peserta didik, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  dinyatakan efektif.  Respons peserta didik secara deskriptif berada pada kategori  positif dengan skor rata-rata 3,29 dari skor ideal 4,0 dan secara inferensial rata-rata skor respons peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  lebih dari 3,49.
Berikut disajikan tabel rangkuman kriteria keefektifan pembelajaran perindikator:
Tabel 4.16. Pencapaian keefektifan pembelajaran
Model Pembelajaran	Indikator	Kriteria	Pencapaian	Keputusan
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended .	Hasil BelajarSecara deskriptif Hasil posttestPeningkatan hasil belajarSecara deskriftif hasil belajar peserta didik tuntas secara klasikal	 ≥ 70 ≥ 0,3KK ≥ 75 %	79,472KK = 80 %	TerpenuhiTerpenuhiTerpenuhi
	Secara inferensialHasil belajar peserta didik Peningkatan hasil belajar	    μ ˃ 69,9	Signifikan denganα = 0,05Signifikan denganα = 0,05	TerpenuhiTerpenuhi
	Aktivitas Peserta DidikStatistik rata-rata aktivitas peserta didik.	Minimal Baik	Sangat Baik	Terpenuhi
	Respons Peserta DidikStatistik rata-rata respons peserta didik	 Positif	  Positif	Terpenuhi
	skor respons peserta didik secara inferensial	μr ˃ 2,49	Signifikan denganα = 0,05	Terpenuhi





Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tondong Tallasa pada kelas X.A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah sampel 25 peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended. Penelitian ini dilakukan sebanyak 9 kali pertemuan. Pertemuan pertama pemberian pre-test, kemudian 7 pertemuan selanjutnya digunakan untuk kegiatan pembelajaran, dan pertemuan terakhir pemberian post-test serta pengisian angket sesudah perlakuan.
Pembahasn hasil penelitian diuraikan berdasarkan hipotesis yang telah diuraikan berdasarkan pada bab II, yaitu sebagai berikut: 

a.	Hasil Belajar Peserta Didik
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 80% serta pengetahuan peserta didik menunjukan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,72 yang berada pada kategori tinggi . 	Secara keseluruhan, model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memahami materi Trigonometri. Pada hasil analisis statistika inferensial untuk nilai post-test hasil belajar  matematika peserta didik menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tondong Tallasa lebih besar dari 69,9 dan proporsi siswa yang mencapai KKM 70 lebih besar dari 74,5%. Untuk nilai gain hasil belajar matematika menunjukkan bahwa nilai rata-rata ternormalisasi lebih besar dari 0,29 (kategori tinggi). Hal ini disebabkan seluruh peserta didik dapat saling berbagi gagasan dalam menjawab masalah dengan banyak cara serta mungkin juga banyak jawaban , sehingga merangsang kemampuan intelektual dan pengalaman peserta didik dalam proses menemukan sesuatu yang baru dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasniar dengan penelitian tentang “Eksplorasi aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan memperhatikan gaya kognitif” dapat diterapkan pada materi trigonometri, karena peserta didik dapat mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dalam belajar matematika melalui interaksi personal maupun interaksi selain personal. Demikian juga perbedaan prestasi akademik antar peserta didk yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, rendah mempunyai kecendrungan semakin kecil, sehingga secara umum pembelajaran matematika secara kooperatif mempunyai kecendrungan untuk meningkatkan prestasi akademik masing-masing peserta didik.

b.	Aktivitas Peserta Didik
 Hasil pengamatan terhadap aktivitas peserta didik pada setiap pertemuan menunjukkan bahwa enam aspek  yang diamati memenuhi kriteria sangat baik kriteria efektif. Kedelapan kategori  aktivitas tersebut memenuhi interval toleransi pencapaian waktu ideal (PWI). Pencapaian ini menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik yang diharapkan terpenuhi.
Aktivitas peserta didik yang aktif berdasarkan kriteria dalam pembelajaran kooperatif tidak terlepas dari usaha guru yang selalu merefleksi pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya termasuk bagaimana agar aktivitas peserta didik yang diharapkan tercapai. Bentuk aktivitas peserta didik dalam kelompok misalnya diharapkan bagaimana peserta didik dapat belajar berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan ikut andil selama belajar bersama dalam kelompok, menumbuhkan  interaksi  sosial yang harmonis dan saling  ketergantungan positif, serta menumbuhkan rasa tanggung  jawab  atas  segala  sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya.
Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  membimbing peserta didik untuk selalu menggunakan cara-cara ilmiah dan berpikir secara objektif dalam memecahkan masalah. Hal ini menuntut peserta didik untuk aktif bertanya, mengemukakan ide/pendapat, mengindetifikasi masalah, membuat jawaban sementara, mengumpulkan data, menganalisis, serta menuliskan kesimpulan. Kelima aktivitas tersebut dilakukan peserta didik saat mereka bekerjasama mengerjakan LKPD kelompok dan di saat mempresentasikan hasil diskusi berlangsung.
Hasil pengamatan aktivitas peserta didik yang memperlihatkan tingkat aktivitas yang ideal pada pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  menggambarkan tingginya gairah peserta didik terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Gairah belajar yang tinggi tersebut selain karena mereka senang dengan pembelajaran secara berkelompok seperti yang telah dijelaskan sebelumnya ditambah dengan adanya keinginan yang besar dari mereka menyelesaikan soal-soal dengan beberapa jawaban pada LKPD. 

c.	Respons Peserta Didik
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa respons peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  berada pada kategori  positif dengan skor rata-rata respons peserta didik mencapai 3,26. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  dalam pembelajaran matematika di kelas X.A, memberikan kesempatan kepada peserta didik belajar matematika lebih baik dari biasanya, memberikan pengalaman belajar peserta didik lebih baik dari sebelumnya, dan selalu terlibat aktif dalam belajar kelompok, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling bertukar pikiran dengan teman ataupun guru dalam hal menemukan dan membangun sendiri pengetahuan dalam diri peserta didik, buku peserta didik memudahkan, mendorong peserta didik belajar di sekolah maupun di rumah dan cukup membantu peserta didik dalam membangun pengetahuan matematika, tugas-tugas yang dituangkan dalam LKPD mengarahkan keaktifan peserta didik dalam belajar sehingga membantu peserta didik menggali dan memahami pengetahuan matematika pada materi trigonometri, dimana dengan adanya kondisi seperti ini melahirkan respons positif peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

d.	Keefektifan Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended  pada materi Trigonometri ditinjau dari tingkat kemampuan peserta didik berada pada kategori tinggi dengan tingkat ketuntasan klasikal mencapai mencapai 80% serta pengetahuan peserta didik menunjukan peningkatan yang signifikan setelah belajar dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan openended . Aktivitas peserta didik minimal berada pada kategori  baik, dan respons peserta didik terhadap perangkat dan pembelajarannya berada pada kategori  positif.







































   
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam peneleitian ini adalah sebagai berikut:
1.	Rata-rata hasil belajar  peserta didik SMA Negeri 1 Tondong Tallasa setelah diterapkan  model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended lebih besar dari 74,9 (nilai KKM) berada pada kategori tinggi  dengan rata-rata 79,4 dan  standar deviasi15,31 dan  rata-rata nilai  ternormalisai peserta didik berada pada kategori tinggi dengan rata-rata hasil belajar  0,72, Sehingga dinyatakan efektif.
2.	Rata-rata aktivitas peserta didik SMA Negeri 1 Tondong Tallasa pada pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended lebih besar dari 2,49 berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata nilai aktivitas 3,5, sehingga dinyatakan efektif.  





	Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang perlu diperhatikan:
1.	Bagi guru;  model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended hendaknya dijadikan alternatif guna meningkatkan hasil belajar matematika dan aktivitas aktif bagi peserta didik dengan menyesuaikan karakteristik materi yang akan disampaikan.  model pembelajaran  kooperatif tipe Number Head Together dengan pendekatan openended sesuai digunakan pada materi Trigonometri karena pembelajaran ini membantu peserta didik untuk menemukan bagaimana sampai pada suatu jawaban dengan beberapa car.
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Gb. 2.2. perbandingan trigonometri









































































































































a.  		d.  
b.  		e.  





























Gb. 2.7. sudut yang berelasi

a.  		d.  
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Gb. 2.8. sudut yang berelasi

a.          d.  
b.        e.  






























Gb. 2.9. sudut yang berelasi 

a.          		d.  
b.        		e.  
c.   		 f.  
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